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RINGKASAN 

 

a. Pendahuluan 

Pemahaman Green Constitution dapat dilakukan mulai dari lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Dalam penelitian ini konsep Green 

Constitution dilakukan di persekolahan dengan cara merevitalisasi pembelajaran 

PPKn berlandaskan Green Constitution. Pada tingkat persekolahan materi tentang 

konstitusi dan berbagai aturan hukum lainnya terdapat dalam mata pelajaran 

PPKn. Di Indonesia, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Civic 

Education) mengusung pendidikan bernegara berdasarkan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 atau konstitusi yang secara implisit 

memuat pengajaran tentang bagaimana warga negara dalam melaksanakan hak 

dan kewajiban sesuai peraturan yang ada. Dalam ranah Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, ilmu hukum menjadi salah satu bagian dari disiplin ilmu 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

Selain itu PPKn sebagai kajian ilmu kependidikan yang memusatkan 

perhatian pada pengembangan warga negara yang cerdas, demokratis, dan religius 

serta memiliki karakteristik yang multi dimensional. Pertama, PPKn sebagai suatu 

kajian mengenai <Civic Virtue= dan <Civic Culture= yang menjadi landasan 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai program kurikuler dan 

gerakan sosial budaya kewarganegaraan. Kedua, PPKn sebagai program kurikuler 

memiliki visi dan misi pengembangan kualitas warga negara yang cerdas, 

demokratis, dan religius baik dalam latar pendidikan di sekolah maupun di luar 

sekolah. Dengan demikian siswa dapat mengambil keputusan yang jernih dan 

bernalar serta bermanfaat yang sebesar-besarnya bagi individu, masyarakat, 
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bangsa dan negara. Ketiga, PPKn sebagai gerakan sosial budaya 

kewarganegaraan yang sinergistik dilakukan dalam upaya membangun <Civic 

Virtue= dan <Civic Culture= melalui partisipatif aktif secara cerdas, demokratis, 

dan religius dalam lingkungannya (Winataputra,1999).  

Berkenaan dengan hal tersebut konsep-konsep Green Constitution terdapat 

dalam materi PPKn. Proses pembelajaran PPKn mengandung aktivitas yang 

kompleks sehingga bukan sekedar transfer of knowledge dari pendidik kepada 

peserta didik secara tekstual melainkan hendaknya berhubungan dengan 

bagaimana pembelajaran diselenggarakan secara kontekstual. Setiap proses 

pembelajaran, hendaknya diupayakan untuk mengantarkan peserta didik pada 

penguasaan kompetensi sikap dan nilai sehingga proses pemberian pengalaman 

langsung dapat menjadikan peserta didik menjadi individu yang matang dalam 

menghadapi situasi nyata di lingkungannya. Oleh karena itu, proses pembelajaran 

harus menggunakan model pembelajaran yang relevan. Menurut Budimansyah 

(2009) bahwa fokus perhatian dari model Project Citizen ini adalah 

pengembangan <Civic Knowledge (pengetahuan kewarganegaraan), Civic 

Dispositions (kebajikan kewarganegaraan), Civic Skills (keterampilan 

kewarganegaraan), Civic Confidence (kepercayaan diri kewarganegaraan), Civic 

Commitment (komitmen kewarganegaraan), dan Civic Competence (kompetensi 

kewarganegaraan)= yang bermuara pada berkembangnya <well-informed, 

reasoned, and responsible decision making (kemampuan mengambil keputusan 

berwawasan, bernalar, dan bertanggung jawab=. Dengan demikian dalam 

menggunakan model Project Citizen, dapat lebih memotivasi belajar siswa. 

Pengembangan pendidikan dengan kearifan lokal THK membutuhkan 
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keharmonisan dan keseimbangan dalam pengembangan budaya belajar, budaya 

melayani, dan budaya kerja berdasarkan falsafah THK dalam membangun 

kesejahteraan, kedamaian, dan kebahagiaan bersama. Praksis ideologi THK 

sebagai kearifan lokal sangat tepat digunakan sebagai inovasi dan pengembangan 

kualitas pendidikan, untuk menjawab tantangan turunnya nilai-nilai budaya untuk 

menghasilkan output pendidikan yang memiliki identitas dan daya saing 

internasional. Tri Hita Karana (THK) adalah kristal bagi pengembangan 

pendidikan di Indonesia yang dapat dikembangkan secara global. THK sangat 

baik digunakan sebagai framework pendidikan yang berfungsi sebagai penyaring 

pengaruh negatif globalisasi. THK dapat digunakan sebagai penguat dan 

pemupuk tumbuhnya pendidikan yang mengakar kepada kearifan lokal dengan 

perspektif global untuk pembangunan pendidikan dan lingkungan berkelanjutan.  

Berdasarkan kenyataan ini, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn) memiliki peranan yang sangat strategis dalam meningkatkan kesadaran 

generasi muda. Salah satu misi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

adalah sebagai pendidikan hukum, yaitu membina siswa untuk memahami hak 

dan kewajibannya sebagai warga negara, termasuk di dalamnya memahami 

konstitusi. Dalam penelitian ini Green Constitution sebagai suatu model 

pembelajaran PPKn yang berlandaskan kearifan lokal Tri Hita Karana untuk 

menumbuhkan sikap nasionalisme dan literasi ekologi dalam mewujudkan 

generasi muda yang cerdas dan berkarakter.  

b. Metode Penelitian 

Penelitian ini didesain dengan penelitian dan pengembangan atau 

Reseach and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan untuk 
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mengintegrasikan nilai-nilai THK ke dalam model pembelajaran Green 

Constitution mengacu pada pengembangan 4D (Define, Design, Develop, 

Desiminate). Subjek dalam penelitian ini terdiri dari subjek yang memvalidasi 

secara isi produk, tingkat kepraktisan, dan juga efektifitasnya. Validitas isi 

meliputi uji isi, pendidikan, dan Bahasa. Validitas isi menggunakan aiken analisis 

sehingga untuk validitas isi menggunakan minimal 3 orang ahli/ praktisi yang ahli 

disetiap bidangnya. Tingkat kepraktisan produk bahan ajar yang dihasilkan akan 

diujikan pada guru. Uji kepraktisan ini dilakukan pada guru-guru SD di kota 

Denpasar. Uji efektifitas model pembelajaran Green Constitution berlandaskan Tri 

Hita Karana untuk meningkatkan sikap nasionalisme dan literasi ekologi. Design 

penelitian pada uji efektifitas ini mengambil design eksperimen dengan pretest-

posttest design. Satu kelas digunakan sebagai kelompok yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran Green Constitution berlandaskan Tri Hita Karana dan satu 

kelompok tidak diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran Green 

Constitution berlandaskan Tri Hita Karana. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan non tes. Validitas isi pada 

instrument (content validity) dilakukan dengan meminta pendapat para ahli 

(judgment experts). Data validitas isi instrument ini dapat dikumpulkan dengan 

menggunakan Gregory. Data hasil validasi ahli terhadap model pembelajaran 

Green Constitution berlandaskan Tri Hita Karana dianalisis menggunakan rumus 

Content Validity Ratio (CVR).  Untuk memperoleh data kepraktisan produk yang 

dikembangkan berupa model pembelajaran Green Constitution berlandaskan Tri 

Hita Karana menggunakan kuesioner. Data hasil kuesioner selanjutnya 

Selanjutnya data yang berhasil dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan 
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teknik analisis statistik deskriptif. Efektivitas produk dapat diketahui atau dilihat 

dari peningkatan sikap nasionalisme dan literasi ekologi siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan produk model pembelajaran Green 

Constitution berlandaskan Tri Hita Karana yang dikembangkan pada penelitian 

ini. Efektivitas produk dianalisis dengan menggunakan analisis Manova.  

c. Hasil Penelitian 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa buku 

model pembelajaran Green Constitution berlandaskan Tri Hita Karana. Buku 

model ini terdiri dari cover, daftar isi, bab, dan daftar pustaka. Jumlah bab dalam 

buku model pembelajaran Green Constitution berlandaskan Tri Hita Karana 

adalah 9 bab. Bab dalam buku model ini terdiri dari 1) latar belakang; 2) Filsafat, 

Pandangan, dan teori yang melandasi; 3) model pembelajaran berlandaskan 

proyek (project-based learning / PjBL); 4) model pembelajaran berlandaskan 

nilai (value-based learning); 5) model pembelajaran kontekstual (contextual 

teaching and learning/ CTL); 6) green constitution; 7) falsafah Tri Hita Karana; 

8) konsep model pembelajaran Green Constitution berlandaskan falsafah Tri Hita 

Karana, dan 9) penutup. 

Validasi produk dilakukan dengan 3 ahli yaitu ahli isi/materi, 

pendidikan, dan bahasa. Hasil validitas ahli materi/isi adalah 0,97. Hasil validitas 

ahli pendidikan adalah 0,98. Hasil validitas ahli bahasa adalah 0,98. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh CVR g 0,6. sehingga dapat dinyatakan produk baik 

untuk digunakan. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Green Constitution berlandaskan 

Falsafah Tri Hita Karana telah memperoleh penilaian dengan kategori baik dari 
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ahli materi, ahli pendidikan, dan ahli bahasa. Secara umum, model yang 

dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan isi, kesesuaian landasan filosofis 

dan pedagogis, serta ketepatan penggunaan bahasa. Model pembelajaran yang 

dikembangkan layak untuk diuji coba di lapangan dengan revisi minor. Penilaian 

baik dari para validator membuktikan bahwa produk telah memenuhi standar 

kelayakan dari segi substansi, pedagogik, dan kebahasaan, sehingga dapat 

digunakan sebagai alternatif model pembelajaran yang mendukung pendidikan 

berkarakter berlandaskan nilai-nilai Tri Hita Karana. 

Setelah produk divalidasi dan dilakukan perbaikan, maka tahap 

selanjutnya adalah mencari tingkat kepraktisan produk. Kepraktisan produk 

adalah tingkat kemudahan dan keterlaksanaan suatu model pembelajaran ketika 

digunakan oleh guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Pada Model 

Pembelajaran Green Constitution Berlandaskan Falsafah Tri Hita Karana 

kepraktisannya diukur dengan mencari penilaian dari guru sejauh mana model ini 

dapat diterapkan secara efektif di kelas tanpa menimbulkan kesulitan. Model 

dianggap praktis apabila guru dapat memahami langkah-langkah pelaksanaannya 

dengan jelas, siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, serta 

seluruh perangkat pendukung seperti panduan guru, lembar kegiatan, dan media 

dapat digunakan secara mudah dan efisien. Kepraktisan juga mencerminkan 

model pembelajaran mampu menyesuaikan diri dengan kondisi nyata di lapangan.  

Data kepraktisan produk yang Model Pembelajaran Green Constitution 

Berlandaskan Falsafah Tri Hita Karana menggunakan kuesioner guru. Hasil uji 

kepraktisan guru terhadap model pembelajaran Green Constitution berlandaskan 
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Falsafah Tri Hita Karana yang melibatkan 2 orang reter mendapatkan rata-rata 

96,50 kualifikasi menunjukkan sangat baik. 

Hasil uji efektifitas produk menunjukkan hasil bahwa nilai F hitung 

sebesar 130,192 dengan signifikansi < 0,001, menunjukkan adanya perbedaan 

yang sangat signifikan terhadap sikap nasionalisme antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan Model Pembelajaran Green Constitution berlandaskan Tri 

Hita Karana dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa model tersebut. Nilai 

signifikansi yang jauh lebih kecil dari 0,05 menegaskan bahwa perbedaan yang 

terjadi bukanlah kebetulan semata, melainkan disebabkan oleh perlakuan model 

pembelajaran yang diterapkan. Hal ini berarti model pembelajaran Green 

Constitution mampu memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan 

sikap nasionalisme siswa. 

Perbedaan signifikan ini dapat dijelaskan karena Model Pembelajaran 

Green Constitution berlandaskan Tri Hita Karana secara konseptual 

mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan dengan ajaran keseimbangan hubungan 

manusia dengan Tuhan (Parhyangan), manusia dengan sesama (Pawongan), dan 

manusia dengan lingkungan (Palemahan). Melalui pendekatan tersebut, siswa 

tidak hanya mempelajari konsep-konsep konstitusional secara teoritis, tetapi juga 

menanamkan kesadaran spiritual, sosial, dan ekologis sebagai dasar penguatan 

nasionalisme. Proses pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa 

memahami makna hidup berbangsa secara utuh dan kontekstual. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Green 

Constitution berlandaskan Tri Hita Karana efektif dalam meningkatkan sikap 

nasionalisme siswa secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran yang 
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tidak menggunakan model tersebut. Nilai F hitung sebesar 130,192 dengan 

signifikansi < 0,001 merupakan bukti empiris bahwa model ini tidak hanya 

relevan secara teoritis, tetapi juga terbukti secara statistik mampu membentuk 

karakter kebangsaan yang kuat, harmonis, dan berwawasan lingkungan pada diri 

siswa. 
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